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1. Pendahuluan

Koleksi perpustakaan yang tersimpan pada repositori menjadi andalan bagi para
mahasiswa perguruan tinggi saat pandemi. Dengan adanya pembatasan sosial, praktis
repositori pada perpustakaan secara online menjadi satu-satunya acuan mereka agar bisa
membantu proses belajar mengajar mereka di perguruan tinggi. Repositori yang lengkap
merupakan anugerah bagi para mahasiswa, khususnya yang sedang melakukan
penyusunan karya akhir. Mereka membutuhkan banyak landasan teori untuk menopang
hasil riset sebagai bahan refernesi penyusunan sebuah karya akhir (Fagbohun et al., 2020).

Remote access atau akses jarak jauh yang bisa membuat akademisi, khususnya
mahasiswa bisa membuka koleksi perpustakaan di luar area universitas merupakan
layanan yang dibutuhkan disaat adanya pandemi. Akses jarak jauh juga selain
menyediakan layanan buku serta koleksi karya akhir para mahasiswa yang telah lulus,
juga menyediakan akses pada jurnal terbitan luar negeri berbayar. Tidak semua
universitas menyediakan akses jurnal luar negeri berbayar karena keterbatasan anggaran.
Hal ini bisa semakin meningkatkan kualitas keilmuan para akademisi, khususnya para
mahasiswa yang akan menyusun karya akhir (Kurniawan & Wartika, 2012).

Studi oleh Schrader et al., (2012) mengemukakan bahwa ketersediaan jurnal-jurnal
internasional akan semakin menambah kecakapan ilmu mahasiswa. Terlebih lagi,
mahasiswa yang akan menyusun karya akhir bisa semakin cepat menyelesaikan
penyusunan karya akhir mereka, karena teori pendukung yang berhubungan dengan
proses riset mereka bisa ditemukan pada jurnal-jurnal internasional (Bjork, 2017).
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Setidaknya ketersediaan koleksi jurnal-jurnal internasional yang dapat diakses secara
jarak jauh bisa mengatasi kendala mahasiswa yang tidak bisa mengunjungi gedung
perpustakaan selama pandemi. Paling tidak, kebutuhan mereka akan informasi tentang
keilmuan mereka masing-masing bisa terpenuhi lewat ketersediaan jurnal jurnal berskala
internasional (Ocran & Afful-Arthur, 2021).

Jurnal-jurnal berskala internasional umumnya mengikuti indeksasi khusus yang bisa
menjadi acuan untuk menentukan tingkat kualitas mereka. Ada banyak lembaga indeksasi
internasional seperti Crossref, PubMed, Thompson Web of Science, Scopus, Doa], Google
Scholar, dan lain sebagainya (Gaitan-Angulo et al., 2018), namun lembaga pengindeksan
paling populer secara global adalah Scopus dan Web of Science. Dua di antaranya memiliki
metadata yang kaya dari jurnal dan makalah yang disertakan dan dapat diunduh untuk
tujuan penelitian para akademisi, namun Web of Science memiliki fitur yang lebih bersifat
ramah dan dapat didownload yang memungkinkan pengguna untuk bernavigasi dalam
mencari jurnal, data tentang makalah, atau penulis yang menulis makalah itu sendiri
dengan mudah (Martin-Martin et al., 2018).

Senada dengan hal tersebut, studi oleh Harzing & Alakangas (2016) mengemukakan
bahwa keunggulan pada lembaga indeksasi Scopus dan Web of Science yakni mereka
membuat pengguna bisa melacak siapa saja yang telah mensitasi karya mereka atau suatu
karya yang mereka cari lewat repositori yang mereka simpan (Farida et al., 2015). Hal ini
disebabkan bahwa kebanyakan para peneliti sering mencari referensi berdasarkan jumlah
kutipan. Banyak dari mereka yang tidak menyadari pentingnya mengetahui asal
pengutipan sebuah karya serta bagaimana kualitas karya lain yang mengutip sebuah karya
yang dicari oleh sebuah peneliti. Hal ini disebut juga sebagai citation tracking atau
pelacakan kutipan (Di Bitetti & Ferreras, 2017).

Pelacakan kutipan memungkinkan suatu penulis karya ilmiah mengetahui seberapa
positif sebuah karyanya bagi area studinya. Perkembangan teknologi, terutama fitur yang
disediakan oleh sebuah lembaga indeksasi memungkinkan peneliti untuk mengetahui asal
muasal sebuah sitasi. Pelacakan kutipan memberikan informasi tentang organisasi dan
penulis lain yang melakukan pekerjaan serupa, sehingga bisa diajak untuk berkolaborasi
mengerjakan riset yang sejenis atau karya ilmiah yang membahas topik yang serupa.
Scopus dan Web of Science memungkinkan para peneliti untuk menganalisis serta
melacak sitasi sebuah karya tulis serta metadata paper lain yang mensitasi paper tersebut
(Jia & Saule, 2018).

Selain koleksi jurnal-jurnal terindeks, buku ataupun jurnal baru yang tidak terindeks
pun juga masih bisa dikatakan sebagai literatur berkualitas bagus. Tidak semua koleksi
buku atau jurnal yang belum terindeks oleh lembaga pengindeks terkenal seperti Scopus
ataupun Web of Science kalah mutu oleh jurnal yang sudah terindeks. Bisa jadi mereka
masih belum mengajukan kepada kedua lembaga pengindeksan tersebut dikarenakan
kendala biaya. Jurnal atau buku terbitan publisher terkenal seperti Springer, Elsevier,
Taylor & Francis, Routledge, serta Emerald juga merupakan sumber informasi yang
mengandung Kkajian teoritis yang bermutu banyak juga yang belum teindeks pada
halaman Scopus ataupun Web of Science (Retnowati et al., 2018).

Studi oleh Veer et al. (2018) mengemukakan bahwa butuh waktu lama untuk sebuah
jurnal agar bisa terindeks oleh lembaga indeksasi terkenal seperti Scopus dan Web of
Science. Selain harus mempunyai kualitas yang bagus, terbitan secara berkala, editor yang
mempunyai latar belakang keilmuan serta riwayat publikasi yang banyak, anggota editor
yang harus bervariasi asal negaranya, serta terbitan yang harus mempunyai banyak sitasi
merupakan hal-hal yang harus dipenuhi sebelum suatu jurnal terindeks oleh kedua
lembaga tersebut. Terlebih lagi, daftar tunggu yang lama dikarenakan antrian banyak
jurnal yang mengajukan indeksasi juga menyebabkan suatu jurnal lama dalam terindeks
(Kharasch et al., 2021).
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Terlepas apakah suatu jurnal atau buku yang dilanggankan oleh perpustakaan
perguruan tinggi terindeks atau tidak, kesesuaian antara buku atau jurnal yang dilanggan
dengan kebutuhan mahasiswa lebih penting untuk diperhatikan. Jurnal atau buku yang
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam mencari landasan teori sesuai dengan bidang
studi mereka sangat penting untuk menunjang kegiatan belajar mengajar mereka di saat
pandemi (Veer et al., 2018). Walaupun tidak terindeks, setidaknya jika suatu jurnal atau
buku yang menjadi koleksi suatu perpustakaan perguruan tinggi mempunyai banyak
sitasi, maka literatur tersebut layak untuk dibaca dan dijadikan referensi (Lyons et al.,
2018).

Berdasarkan latar belakang di atas, studi ini bertujuan untuk mengobservasi tren sitasi
pada publikasi yang terindeks di halaman Web of Science yang berhubungan dengan
repositori pada perpustakaan. Studi ini berbeda dengan studi pendahulu yang
dikemukakan di atas, di mana studi ini menggunakan metode bibliometrik untuk
memetakan sitasi. Selain itu, studi ini juga ingin menganalisis tren sitasi selama masa
pandemi. Studi ini dibatasi hanya untuk publikasi pada Web of Science di lembaga
pengindeksan yang juga mirip seperti Scopus, namun di bawah perusahaan yang berbeda,
yakni Clarivate. Studi ini juga terbatas pada sitasi yang berhubungan dengan bidang studi
perpustakaan.

2. Metode Penelitian

Studi ini menggunakan data sekunder pada halaman website Web of Science (SCI).
Sampel studi dikumpulkan dengan metode purposive sampling, dengan cara mengetik
kata kunci “library” dan “repository” pada fitur “search” di halaman SCI. Ditemukan
sekitar 978 jumlah publikasi yang berhubungan dengan kedua kata kunci tersebut. Sampel
diambil dari tahun 2020-2022, di mana sampel penelitian hanya diambil ketika pandemi
COVID-19 sedang berlangsung.

Setelah sampel terkumpul, sampel diekspor dalam bentuk file bibtex dengan kategori
“full record”, di mana abstrak lengkap beserta judul, nama pengarang serta afiliasi bisa
tersimpan. Data dianalisis dengan menggunakan biblioshiny yang merupakan fitur dari
software R Studio. Metode yang digunakan yakni bibliometrik. Data yang dianalisis dibagi
menjadi tiga bagian pada bibliometrik, yakni jurnal dengan tulisan terbanyak, jurnal
dengan sitasi terbanyak, serta kata kunci dengan sitasi terbanyak selama tahun 2020-2022
yang berhubungan dengan repositori pada perpustakaan.

3. Hasil dan Pembahasan

Jurnal-jurnal yang sudah terindeks pada Web of Science mempunyai kualitas yang
tinggi dan sitasi yang banyak. Melalui penerbitan paper sebanyak mungkin, suatu jurnal
bisa memperoleh sitasi lebih banyak. Pada masa pandemi di mana para akademisi
terpaksa harus mengerjakan penelitian di rumah, menerbitkan paper secara cepat dengan
data sekunder menjadi alternatif bagi mereka untuk mendapatkan /mpact factor tinggi.
jurnal-jurnal berlomba-lomba wuntuk menarik para penulis terkenal untuk
mempublikasikan karya mereka pada jurnal yang diiklankan.
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Tabel 1. Daftar jurnal yang menerbitkan tulisan yang berhubungan dengan
repositori pada perpustakaan dengan jumlah terbanyak

Nama Jurnal 2020 2021 2022
COMPUTER PHYSICS COMMUNICATIONS 13 70 102
DATA IN BRIEF 4 8 8
DIGITAL LIBRARY PERSPECTIVES 3 4 4
SCIENTIFIC REPORTS 1 5 6
JOURNAL OF ACADEMIC LIBRARIANSHIP 0 5 5
PUBLICATIONS 5 5 5
APPLICATIONS OF GREY LITERATURE FOR SCIENCE AND SOCIETY 0 4 4
GEOPHYSICAL RESEARCH LETTERS 3 4 4
JOURNAL OF PROTEOME RESEARCH 0 4 4
NATURE COMMUNICATIONS 2 4 4
PLOS ONE 4 4 4
SCIENTIFIC DATA 1 4 4
COLLEGE \& RESEARCH LIBRARIES 2 3 3
ELECTRONIC LIBRARY 1 3 3
EVIDENCE BASED LIBRARY AND INFORMATION PRACTICE 2 3 3
JOURNAL OF CHEMINFORMATICS 0 3 3
JOURNAL OF LIBRARY ADMINISTRATION 0 2 3
LIBRARY MANAGEMENT 0 2 3
NAUCHNYE [ TEKHNICHESKIE BIBLIOTEKI-SCIENTIFIC AND TECHNICAL LIBRARIES 1 3 3
OPEN SCIENCE ENCOMPASSES NEW FORMS OF GREY LITERATURE 3 3 3
PLOS COMPUTATIONAL BIOLOGY 2 3 3
REVISTA IBERO-AMERICANA DE CIENCIA DA INFORMACAO 2 3 3
SENSORS 0 3 3
SYSTEMATIC REVIEWS 1 2 3

Sumber: Data diolah menggunakan Biblioshiny.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa jurnal yang menerbitkan manuskrip tentang repositori
pada perpustakaan tidak hanya jurnal dengan nama perpustakaan saja, namun juga jurnal
lain dengan nama yang tidak berhubungan dengan perpustakaan. PLOS COMPUTATIONAL
BIOLOGY merupakan satu satunya jurnal dengan nama yang berhubungan dengan biologi
serta jurusan medis. Selain itu, COMPUTER PHYSICS COMMUNICATIONS juga jurnal
dengan nama yang berhubungan physic, bukan perpustakaan. Jurnal ini mempunyai
jumlah terbesar dalam tiga tahun terakhir, jauh mengungguli jurnal-jurnal yang lain.

Hasil di atas sesuai dengan studi oleh Polyakov et al. (2017) di mana kolaborasi antar
penulis dengan beda bidang studi bisa memperkaya hasil penelitian. Selain itu, riset
tentang perpustakaan tidak hanya berkutat soal layanan perpustakaan serta manajemen
pustakawan, namun juga teknologi yang berhubungan dengan perpustakaan, psikologi
para pegawai, serta koleksi repositori yang mempunyai banyak variasi bidang studi.
Koleksi repositori yang bervariasi membutuhkan ahli yang tepat dalam penanganan riset
yang berhubungan dengan koleksi tersebut. Hal ini bertujuan agar perpustakaan bisa
memberikan informasi yang lebih efektif kepada para mahasiswa dengan jurusan masing
masing lewat penerapan hasil riset yang ada (Le, 2015).

Senada dengan hal tersebut, studi oleh Nwaohiri & Nwosu (2021) menyatakan bahwa
jika suatu perpustakaan hanya sekedar membeli koleksi buku atau berlangganan jurnal
elektronik tanpa memperhatikan tren kebutuhan akan informasi yang ada pada
mahasiswa universitas tempat mereka bernaung, maka koleksi tersebut menjadi kurang
efektif untuk dimanfaatkan. Pembelian koleksi baru tanpa memperhatikan kebutuhan
yang ada hanya akan menghabiskan anggaran, di mana koleksi jurnal serta buku terbitan
penerbit internasional harganya cenderung mahal.

Menurut studi oleh Lacey & Lomness (2020), sejatinya buku hanya dibeli ketika secara
khusus diminta oleh staf akademik, dosen sebagai tonggak publikasi dan riset pada
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universitas, serta mahasiswa. Dengan adanya pandemi seperti sekarang memaksa
perpustakaan untuk memesan buku dan jurnal dalam waktu singkat, sehingga para
mahasiswa yang mengakses repositori digital perpustakaan bisa langsung menemukan
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Kebanyakan para pustakawan pada
perpustakaan perguruan tinggi tidak menambah koleksi secara spekulatif, dikarenakan
pemesanan buku pada situasi sebelum pandemi hanya melalui permintaan akademik atau
permintaan mahasiswa yang selanjutnya akan dipertimbangkan oleh pustakawan. Hal ini
membutuhkan waktu yang lama sebelum koleksi yang dikehendaki oleh universitas hadir
pada perpustakaan, baik dalam bentuk elektronik maupun cetak (Lanning, 2020).

Tabel 2. Daftar jurnal yang menerbitkan tulisan yang berhubungan dengan
repositori pada perpustakaan dengan sitasi terbanyak

Nama penulis dan Nama jurnal Total sitasi Total sitasi per Tahun
GONZALEZ-GALARZA FF, 2020, NUCLEIC ACIDS RES 150 50
GRASBY KL, 2020, SCIENCE 128 42,667
MALKOV YA, 2020, IEEE TRANS PATTERN ANAL MACH INTELL 104 34,667
ARON AT, 2020, NAT PROTOC 97 32,333
CROWTHER MD, 2020, NAT IMMUNOL 86 28,667
ABDENNUR N, 2020, BIOINFORMATICS 72 24
MASIN Z, 2020, COMPUT PHYS COMMUN 40 13,333
BIERLICH C, 2020, SCIPOST PHYS 39 13
AKSENOV AA, 2021, NAT BIOTECHNOL 30 15
CHOUDHARY K, 2020, NP] COMPUT MATER 28 9,333
HAMEL C, 2021, ] CLIN EPIDEMIOL 25 12,5
BARKOVITS K, 2020, MOL CELL PROTEOMICS 24 8
THOMPSON AP, 2022, COMPUT PHYS COMMUN 24 24
IOANNIDIS AG, 2020, NATURE 23 7,667
FRANCESCONE R, 2021, CANCER DISCOV 22 11
ELROD MK, 2020, GEOPHYS RES LETT 18 6
AMSLER M, 2020, COMPUT PHYS COMMUN 15 5
OZEKE LG, 2020, ] GEOPHYS RES-SPACE PHYS 15 5

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kebanyakan jurnal yang menerbitkan manuskrip
tentang repositori pada perpustakaan bukanlah jurnal yang mengkhususkan lingkupnya
pada jurusan perpustakaan. Jurnal-jurnal dengan lingkup medis justru mendominasi
daftar di atas dengan jumlah sitasi yang cukup tinggi pula. Jurnal dengan nama NUCLEIC
ACIDS RES menjadi jurnal dengan total sitasi tertinggi. Total sitasi per tahun tertinggi
dipegang oleh jurnal dengan nama SCIENCE, dengan angka 42 ribu lebih sitasi. Tidak ada
satupun jurnal dengan nama yang berhubungan dengan subjek perpustakaan di atas yang
termasuk pada nama jurnal dengan total sitasi terbanyak. Hal ini menunjukkan bahwa
jurnal-jurnal berorientasi medis menjadi rujukan bagi para peneliti bidang perpustakaan
secara global untuk menerbitkan manuskrip mereka disana.

Hal ini sesuai dengan studi oleh Maesaroh & Genoni (2013) yang menyatakan bahwa
universitas dengan pendanaan besar seharusnya mampu menciptakan atau program
untuk menunjukkan nilai kemitraan pustakawan terhadap akademisi jurusan medis.
Pustakawan memang bukan ahli dalam bidang pengolahan data hasil riset ataupun pelaku
riset di laboratorium yang berhubungan dengan medis, pustakawan bisa menjadi jalur
dalam penyediaan hibah pendanaan, menyediakan materi berupa literatur pendukung,
serta pengumpulan data. Pustakawan juga bisa mendukung pembelajaran mahasiswa di
luar kelas dengan cara penyediaan literatur serta data penelitian yang berguna untuk
menyelesaikan tugas kuliah mereka (Mawarid et al., 2021). Bantuan referensi dapat
diberikan oleh pustakawan, sehingga para mahasiswa tidak kesulitan saat menemui tugas
kuliah yang membutuhkan banyak teori pendukung (Cervone & Brown, 2019).

Daluang: Journal of Library and Information Science, 2(1) 2021



A. K Wardhana, R. T. Ratnasari

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa selama tahun 2020 hingga 2022, jumlah sitasi
yang diperoleh pada jurnal yang ikut serta dalam penerbitan manuskrip yang
berhubungan dengan repositori pada perpustakaan bisa terbilang tinggi. Keterbatasan
akses tatap muka menjadikan koleksi digital sebagai acuan utama dalam menyusun
tulisan ilmiah, sehingga lebih banyak peneliti menggali lebih banyak tulisan dan
mensitasinya agar tulisan mereka kaya akan teori, sehingga bisa mendukung temuan
terbaru mereka .

Studi oleh Kirchik et al. (2012) menyatakan bahwa jumlah kutipan berhubungan
dengan jumlah pembaca manuskrip tersebut, yang mana secara tidak langsung ditentukan
oleh kualitas kontribusi ilmiah manuskrip. Peneliti mengutip sebuah karya selain untuk
mengakui atau menghargai kontribusi orang lain, juga sebagai pengakuan bahwa
manuskrip tersebut berguna bagi studi yang sedang mereka lakukan (Islam & Afroze,
2020). Manuskrip yang sering dikutip dianggap lebih berguna oleh peneliti dibandingkan
manuskrip yang hampir tidak dikutip sama sekali. Jumlah kutipan menjadi sebuah tolak
ukur ukuran kegunaan dan pengaruh dari sebuah publikasi. Alasan yang sama dapat
digunakan untuk tingkat publikasi agregat. Mengutip sebuah paper/manuskrip
merupakan bentuk dari persuasi untuk memperlihatkan komunitas ilmiah tentang
kegunaan dan kontribusi akan publikasi mereka (Donner, 2018).

Beberapa jurnal dan penerbit internasional bahkan mengeluarkan kebijakan bagi para
penulis untuk melakukan data sharing pada platform penyedia data untuk publik demi
mendorong akademisi lain untuk mensitasi publikasi mereka (Kirchik et al., 2012).
Kebijakan pembagian data secara publik ini memiliki keunggulan, di mana data penelitian
bisa digunakan kembali untuk penelitian selanjutnya, serta menjamin kualitas penelitian
yang dipublikasikan lewat data yang dibagikan kepada publik. Dengan begitu, semakin
banyak pula akademisi yang yakin bahwa publikasi yang dihasilkan oleh jurnal tersebut
merupakan publikasi yang kredibel dan terbebas dari pelanggaran kode etik publikasi
(Donner, 2018).
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Gambar 1. Kata kunci pada jumlah publikasi yang paling banyak disitasi

Gambar 1 memperlihatkan bahwa datadan program merupakan kata kunci yang paling
banyak disitasi selain kata kunci repository sendiri. Selain itu, kata kunci seperti digital
system, language analysis, research, method, result, link, code, research, study, research,
information, and modeljuga merupakan kata kunci dengan sitasi tinggi. Kebanyakan dari
kata kunci tersebut berhubungan dengan kegiatan riset, publikasi, serta metodologi
penelitian. Hal ini dapat diartikan bahwa banyak manuskrip mengungkapkan hasil
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penelitian bahwa para akademisi (EI Mohadab et al.,, 2020), khususnya mahasiswa,
menggunakan repositori perpustakaan untuk kegiatan riset atau perkuliahan mereka yang
berhubungan dengan metodologi penelitian (Bordonaro, 2020).

Tabel 3. Daftar kata kunci yang berhubungan dengan repositori pada
perpustakaan dengan sitasi terbanyak

Terms Frequency
data 1824
library 865
research 837
study 649
repository 620
repositories 611
studies 586
libraries 522
results 496
information 490
analysis 442
digital 426
program 404
methods 369
method 353
model 351
based 348
access 339
software 317
code 303
including 296
paper 293
system 268
models 267
development 264

Selain itu, studi oleh Decker (2021) menyatakan bahwa peningkatan permintaan untuk
layanan pencarian informasi yang bisa digunakan untuk penelitian dikarenakan semakin
banyaknya peneliti serta mahasiswa (Harshani et al., 2020). Semakin banyak
pertumbuhan penduduk di suatu negara juga mengakibatkan semakin banyak pula
akademisi yang ada (Bangert & Gratch, 2019), terutama jumlah mahasiswa yang diterima
pada universitas. Semakin banyak mahasiswa yang merasa perlu untuk mencari
perpustakaan guna mendapatkan dukungan informasi bagi tugas kuliah serta proses
penyusunan karya akhir mereka (Von Seggern & Roberts, 2020).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa tren sitasi tertinggi ada pada
jurnal-jurnal dengan lingkup bukan perpustakaan. Jurnal dengan lingkup medis
merupakan jurnal dengan jumlah sitasi terbanyak yang memuat artikel atau manuskrip
yang berhubungan dengan repositori pada perpustakaan. Pada jurnal dengan jumlah
publikasi terbanyak masih pada jurnal-jurnal dengan lingkup studi perpustakaan.

Hasil studi di atas juga memperlihatkan bahwa pandemi tidak membuat jumlah sitasi
berkurang, melainkan bertambah bahkan ada yang sampai melampaui ribuan. Sementara
untuk kata kunci yang paling banyak disitasi sebagian besar berhubungan dengan metode
penelitian serta proses riset. Model analisis pada proses riset juga merupakan kata kunci
dengan mayoritas sitasi tinggi.
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